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Pembuatan sensor pada alat musik gitar bermaksud untuk dapat mengendalikan ekspresi atau 
berbagai efek pada Digital Audio Workstation dengan hanya memiringkan gitar sehingga suara 
yang keluar dari gitar akan di proses oleh komputer yang mendapatkan kendali dari sensor 
sehingga menjadi keluaran suara yang di harapkan. Dan permainan gitar akan lebih menarik 
dengan adanya sensor ini. Untuk dapat mendeteksi kemiringan yang terjadi pada gitar alat yang 
digunakan adalah sensor Accelerometer yang akan memberikan nilai kemiringan sesuai dengan 
posisi gitar sehingga Arduino dapat mengirimnya ke Digital Audio Workstation untuk 
mengendalikan ekspresi maupun efek yang diinginkan. Arduino digunakan sebagai pemroses sensor 
yang menerima data dan mengolahnya menjadi data MIDI yang dapat diterima oleh komputer lalu 
data tersebut dikirimkan dalam bentuk data serial melalui kabel USB dan dibaca oleh program di 
komputer sebagai MIDI Controller yang akan mengendalikan ekspresi dan efek pada Digital Audio 
Workstation..Dengan demikian kemiringan gitar dapat dijadikan sebagai media untuk 
mengendalikan suara gitar yang diolah komputer, kemiringan yang di maksud adalah dengan 
menggerakan gagang gitar ke atas maupun ke arah bawah sesuai dengan ergonomi permainan gita  
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ABSTRACT 
Making a sensor on a guitar musical instrument means to be able to control the expression or various 
effects on the Digital Audio Workstation by just tilting the guitar so that the sound coming out of the 
guitar will be processed by the computer that gets control from the sensor so that the sound output is 
expected. And playing the guitar will be more interesting with this sensor. To be able to detect the 
slope that occurs on the guitar the instrument used is an Accelerometer sensor that will give the slope 
value according to the position of the guitar so that Arduino can send it to the Digital Audio 
Workstation to control the desired expression or effect. Arduino is used as a sensor processor that 
receives data and processes it into MIDI data that can be received by the computer, then the data is 
sent in serial data via a USB cable and read by the program on the computer as a MIDI Controller 
that controls the expression and effects on the Digital Audio Workstation. Thus the slope of the guitar 
can be used as a medium to control the sound of the guitar that is processed by the computer, the 
slope which is meant by moving the guitar handle up or down in accordance with the ergonomics of 





Penerapan teknologi informasi pada 
musik sangat memudahkan bagi pelaku di 
bidang musik ini, dari mulai proses mengarang 
lagu, rekaman, dan proses menghasilkan musik 
dapat dilakukan pada suatu perangkat lunak 
komputer yang biasa disebut digital audio 
workstation. Tidak hanya itu saja, pada saat 
memainkan alat musik pun banyak teknologi 
yang di kembangkan untuk memanipulasi suara 
atau frekuensi yang dihasilkan alat musik 
sehingga menghasilkan suara yang lebih 
baik.Pada alat musik gitar suara dihasilkan dari 
senar yang bergetar karena di petik, setiap senar 
memiliki frekuensi masing masing. Lalu 
frekuensi yang dihasilkan diteruskan ke 
pengeras suara ataupun untuk keperluan proses 
studio. Keterbatasan pemain gitar dengan hasil 




proses studio yang di bantu dengan komputer 
dan software digital audio workstation adalah 
permainan gitar secara langsung tidak akan 
sebaik proses studio yang di bantu banyak efek 
digital yang tersedia di digital audio 
workstation 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari 
perancangan dan pembuatan sensor pada alat 
musik gitar untuk mengendalikan efek digital 
berbasis mikrokontroler adalah sebagai berikut: 
1. Mempermudah pemain gitar saat 
memainkan gitar secara langsung. 
2. Sebagai media pengendali efek digital 
yang ada di digital audio workstation. 
3. Merubah skema pemain gitar yang 
mengharuskan menggunakan efek, menjadi 
hanya menggunakan personal computer yang 
memiliki perangkat lunak digital audio 
workstation. Janis Uky (2015) penelitiannya 
adalah mengenai pembuatan tuner gitar dengan 
arduino uno agar dapat menstandarkan nada 
sesuai frekuensi, dengan judul penelitian 
“Tuner Gitar Berbasis Arduino UNO”. 
Berdasarkan penelitian tersebut maka terkait 
dengan pemanfaatan Arduino untuk alat musik 
gitar. Martin Clinton Tosima Manullang, dkk 
(2015) memiliki konsep yang sama yaitu 
arduino untuk memanipulasi suara gitar, dengan 
menggunakan arduino sebagai sound 
processing dari gitar yang menghasilkan suara, 
dengan judul penelitian "Pengembangan Pedal 
Efek Gitar Elektrik Menggunakan Arduino 
Alveo Yuniar, Bambang Nurcahyo Prastowo 
(2013) berdasarkan penelitiannya terkait 
dengan sistem pengendali virtual instrumen 
pada DAW yang berjudul “Optimasi Purwarupa 
Kendali Virtual Instrumen Musik Drum 
Berbasis Sensor Akselerometer dan LDR”. 
Pada penelitian ini menghasilkan sebuah sensor 
yang dapat mengendalikan virtual instrumen 
musik Drum pada DAW dengan menggerakan 
sensor tersebut 
Randi Yusuf Nasution, dkk (2015) berdasarkan 
penelitiannya terkait dengan pemanfaatan 
arduino untuk alat musik gitar adalah membuat 
tuner gitar otomatis yang digerakan oleh servo 
berdasarkan ketepatan frekuensi senar gitar, 
penelitian ini berjudul “Perancangan dan 
Implementasi Tuner Gitar Otomatis Dengan 
Penggerak Motor Servo Berbasis Arduino 
 
METODOLOGI 
Pada perancangan sensor pengendali efek 
digital untuk gitar memiliki spesifikasi sebagai 
berikut :  
1. Arduino nano sebagai pengolah perintah dari 
sensor accelerometer 
2. Sensor MPU6050 untuk mendeteksi 
kemiringan gitar sehingga pada efek digital 
dapat mengendalikan pitch control atau 
modulation 
3. DAW untuk mengolah suara gitar dan 
memberikan efek digital yang dapat di 
kendalikan dari sensor 
  
4. Gitar untuk menghasilkan suara melalui pick 
up dan di kuatkan di soundcard yang akan di 
proses di laptop 
 
Urutan kerja dari sensor yang berfungsi untuk 
mengendalikan efek digital ini di jelaskan pada 




Gambar 1 Cara Kerja Sensor Pengendali Efek 
Digital 
Dimulai dari mendeteksi kondisi sensor, 
kemudian apabila sensor memenuhi parameter 
yang sudah di atur pada program maka Arduino 
Nano akan menghasilkan nilai serial yang akan 
di kirimkan ke komputer, saat data masuk ke 
komputer data serial akan di baca Hairless 
untuk diteruskan ke DAW sebagai data MIDI. 
MIDI dapat mengendalikan efek digital gitar 
pada DAW. Hasil akhir dari pengolahan DAW 
adalah suara yang dapat dikeluarkan ke alat 
pengeras suara 
Pada gambar berikut ini akan menggambarkan 
komponen apa saja yang digunakan sehingga 
membentuk sensor yang dapat mengendalikan 
efek digital 
 





Gambar 2 Rangkaian Sensor Pengendali Efek 
Digital 
1. Jalur merah adalah jalur power dari pin 3v3 
Arduino Nano ke pin VCC yang ada pada 
MPU6050 
Berfungsi untuk memberikan asupan power ke 
sensor 
2. Jalur hitam adalah ground power dari pin 
GND Arduino Nano ke GND pada MPU6050 
3. Jalur hijau dan orange adalah standar 
pengkabelan dari I2C converter dimana SCL 
(serial clock) ke pin A5 Arduino Nano dan SDA 
(serial data) ke pin A4 Arduino Nano 
4. Jalur putih adalah jalur interupsi (optional) 
yang terhubung dari pin D2 Arduino Nano ke 
INT pada MPU6050 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perancangan sensor pengendali efek 
digital gitar selesai, sesuai dengan yang di bahas 
pada langkah selanjutnya adalah melakukan 
pembuatan sensor sesuai dengan rancangan 
yang telah di buat. Pada  sebelumnya mengenai 
perancangan dapat disimpulkan untuk 
kebutuhan perangkat, baik perangkat keras 
maupun perangkat lunak, selain itu juga 
terdapat rancangan sistematis pada perangkat 
sensor, dan juga cara kerja sistem beserta 
urutannya dalam menghasilkan fungsi yang di 
inginkan. 
Berikut adalah langkah – langkah 
pembuatan sensor pengendali efek digital gitar   
1. Pada tahap pertama akan dilakukan 
pengadaan bahan – bahan sesuai dengan 
kebutuhan yang sudah di jelaskan pada bab 
sebelumnya, selain itu juga membutuhkan 
bahan pendukung untuk pembuatan, bahan 
pendukung tersebut adalah , solder, flux, kabel, 
timah,  dan perangkat set electronic 
2. Perakitan sistem elektronis 
Tahap selanjutnya adalah merakit 
komponen elektronik agar komponen bisa 
saling terhubung dan memiliki bentuk yang 
kuat, dan dapat menjalankan fungsinya. 
3. Pemrograman mikrokontroler 
Pada tahap ketiga akan dilakukan 
pemberian instruksi pada mikrokontroler agar 
dapat melakukan fungsi yang di inginkan. 
Pemrograman dilakukan melalui Adruino IDE 
yang terhubung secara langsung ke 
mikrokontroler melalui kabel USB 
 
Gambar 3. Sketch Arduino IDE 
 
4. Kalibrasi sensor 
Kalibrasi sensor adalah tahap berikutnya dalam 
pembuatan sistem ini. Kalibrasi harus dilakukan 
agar parameter sensor dengan DAW dapat 
berfungsi dengan baik, Kalibrasi dilakukan 
dengan mengamati data yang keluar dari 




Gambar 4 Data RAW Kondisi 1 
 
Dengan perintah arduino tersebut saat sensor di 
hadapkan ke arah jam 3 dan data yang di 
hasilkan ialah bernilai 0 






Gambar 5 Data RAW Kondisi 2 
 
Lalu kondisi sensor di arahkan untuk 
menghadap ke arah jam 2 dan menghasilkan 




Gambar 6  pengolahan data raw kondisi 3 
 
Pada saat sensor menghadap ke arah 
jam 1 data yang dihasilkan bernilai sekitar 127 
yaitu data maksimal untuk midi 
 
5. Testing data output ke DAW 
Tahap selanjutnya ialah testing data keluaran 
dari sensor ke komputer yang memiliki 
software DAW, apakah sesuai atau tidak 
datanya 
 
Gambar 7 data midi kondisi 1 
kondisi sensor menghadap ke arah jam 3 dan 
daw menerima data dari hairless midi. data yang 
dihasilkan merubah kontrol sebanyak -9 cents 
7. percobaan sensor pengendali efek digital 
gitar 
setelah semua langkah di atas selesai maka 
langkah selanjutnya adalah percobaan sensor 
pengendali efek digital gitar, apakah sudah 
berfungsi dengan baik dan sesuai dengan 
perancangan 
8. perakitan seluruh komponen 
langkah terakhir yaitu menyatukan seluruh 
komponen agar dapat digunakan pada alat 
musik gitar. 
 
HASIL IMPLEMENTASI SENSOR 
Dari hasil pembuatan sensor maka sensor sudah 
dapat digunakan pada alat musik gitar dengan 
meletakannya pada bagian badan gitar. Sensor 
yang dibuat sudah dilengkapi dengan petunjuk 
arah 3 sumbu, yaitu sumbu x yang berarti 
horizontal kesamping, lalu sumbu y yang berarti 
vertical, dan sumbu z yang berarti horizontal 
kedepan, arah ini harus di perhatikan dalam 
pemasangan agar sensor dapat berfungsi 
 
TABEL 1 DATA SENSOR 
 
Sensor yang telah di pasang pada badan gitar 
lalu di hubungkan ke komputer dengan 
menggunakan kabel usb agar perangkat 
mendapatkan daya dan dapat mengirim data 
serial ke komputer. Alat musik gitar 
dihubungkan seperti biasa melalui kabel 
keluaran ke soundcard yang terhubung ke 
komputer agar suara yang dihasilkan gitar dapat 
di olah oleh komputer. 
Dengan menghubungkan gitar dan sensor ke 
komputer, suara gitar akan masuk ke komputer 
yang di olah oleh perangkat lunak DAW, dan 
sensor akan memberikan kendali pada efek 
digital yang ada pada perangkat lunak DAW 
 
PENGUJIAN DAN ANALISA 
Untuk menyempurnakan fungsi sensor 
sesuai dengan rancangan dan konsep yang 
telah di buat dalam penulisan ini, maka pada 
bab ini akan di bahas pengujian sensor 




dengan beberapa kondisi dan di analisa 
untuk hasil terbaiknya 
Pengujian alat ini dilakukan dengan 
kondisi, sensor dan gitar telah terhubung ke 
komputer, dan komputer telah menjalankan 
Image Line Studio dan di konfigurasi pada 
Guitar Rig sebagai efek digital. Setelah 
semua kondisi selesai maka berikut 
dilakukan pengujian dalam beberapa tahap 
terbaiknya  
1. Gitar di gerakan ke segala arah 
Dengan memainkan gitar, pemain gitar 
menggerakan gitar ke segala arah, dengan 
posisi pemain gitar tidak berpindah. Hasil 
dari sensor yang terbaca adalah sensor 
memberikan kendali tapi dengan nilai yang 
tidak terlalu besar maka efek akan merubah 
suara gitar sesuai nilai yang di keluarkan 
sensor. 
2. Gitar berpindah posisi 
Dengan memainkan gitar, pemain gitar 
berpindah posisi dari posisi awal sensor di 
jalankan. Hasil dari sensor yang terbaca 
adalah sensor memberikan kendali dengan 
nilai yang kecil sehingga efek akan 
merubah suara gitar dengan nilai yang kecil. 
3. Gitar di gerakan ke arah sensor 
Arah sensor adalah arah yang telah di 
program pada mikrokontroler untuk 
mengendalikan efek, dengan memainkan 
gitar dan menggerakannya ke arah sensor 
maka hasil kendali sensor dapat merubah 
nilai efek sesuai dengan pergerakan yang 
dilakukan untuk mengendalikan efek gitar 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
membahas tentang perancangan dan pembuatan 
serta pengujian dan analisa sensor kendali efek 
digital untuk alat musik gitar berbasis 
mikrokontroler ini maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut; 
1. Alat yang dihasilkan dapat berfungsi sesuai 
dengan perancangan yang dibuat 
2. Sensor dapat mendeteksi 1 sumbu arah dari 
3 sumbu arah yang ada untuk mengirim data 
sebagai kendali efek digital yang ada di 
komputer 
3. Daerah pembacaan sensor dapat 
dimanfaatkan secara maksimal bahkan hanya 
dengan satu sumbu arah dapat di pisahkan 
menjadi 2 daerah pembacaan gerak yang 
menghasilkan fungsi yang berbeda. 
4. Daerah gerakan dari arah jam 3 ke arah jam 
12 adalah channel 1 dimana berfungsi untuk 
mengendalikan pitch control 
5. Daerah gerakan dari arah jam 3 ke arah jam 




Saran Saran yang dapat penulis berikan 
berdasarkan penelitian ini antara lain; 
1. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih 
jauh dengan menambahkan banyak interface 
pada sensor untuk mengendalikan suara lebih 
baik. 
2. Sensor ini akan lebih baik jika 
dikembangkan dengan koneksi nirkabel, agar 
memudahkan penggunaan. 
3. Penulis juga berharap hasil dari penelitian 
ini dapat digunakan pemain gitar untuk 
mendukung permainan gitar agar lebih baik. 
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